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ABSTRAK
Dalam segqla jenis kegiatan maupun aktivitas yang didalamnya memerlukan suatu
perencanaan yang harus di fikirkan secara matang..Dengan adanya pendidikan,
perencanaan juga turut hadir didalamnya untuk membantu dalam mengatasi problematika
yang ada dalam pembelajaran. Sering kita lihat dalam sebuah konsep perencanaan pasti
qda yang namanya dasar-dasar perencanaan, ptjakan kurikulunt,serta langkah
telmisnya,dan tidak lupa juga melalui pendekatan, strategi, metode, model, dan teknik
pembelajaran. Selain itu terdapat beberapa manfaat serta perencanaan pembelajaran
Calam suatu sistem. Dalam artikel ini kita akan membahas secara detail dari perincian

Kata Kunci : Perencanaan dan Pembelajaran

A. PENDAHULUAN
Dalam kegiatan pembelajaran

dibutuhkan suatu perencanaan terlebih
dahulu agar hasil pembelajarannya
lebih maksimal. Perencanaan
pembelaj aran merupakan suatu kegiatan
yan memproyeksikan tindakan yang
akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Kegiatan tersebut tetap
memperhatikan komponen-komponen
pembelajaran sehingga arah kegiatan
menjadi lebih jelas. Perencanaan
tersebut harus disesuaikan dengan
tersedianya sumber atau sarana yang
tersedia. Dengan kata lain dalam
organisasi pembelajaran harus
memperhatikan pada situasi dan kondisi
masyarakat sekolah atau pembelaj ar.

Perencanaan pembelajaran
adalah keseh,ruhan proses analisis
kebutuhan dan tujuan belajar serta
pengembangan sistem penl,anrpaiannya
untuk memenuhi kebutuhan dan
mencapai tujuan tersebut, termasuk di
dalammya pengelnbangan paket
pembelajaran dankegiatan belajar
mengajar, uji coba dan revisi paket
pembelajaran dan terakhir adalah
mengevaluasr progiam dan hasil
belajar.

Perbaikan pembelaj aran diawal i

dengan perencanaan pembelajaran,karena
perencanaan pembelajaran dapat dijadikan
sebagai titik awal dalam upaya perbaikan
kualitas pembelajaran.Flal ini berarti bahw
perbaikan kualitas pembelajaran haruslah di
awali dari perbaikan kualitas perencanaan
pembelajaran.

Dengan kata [ain, perencanaan
pernbelajaran merupakan perencanaan yang
sistematik dalam suatu pembelajaran yang
akan dimanifestasikan bersama-sama kepada
peserta didik. Dalam kerangka ini, ada
baiknya jika guru lebih dahulu memiliki
proses berfikir dalam dirinya; apa yang akan
diajarkan, dan materi apa yang diperlukan
untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan,bagaimana cara mengajarkan
serta prosedw pencapaiannya, dan
bagaimana guru menilai untuk mengetahui
apakah tujuan sudah dicapai atau apakah
materi sudah dikuasai oleh oeserta didik atau
belum.

Oleh karena itu, penyusunan maupun
penui isan percncanaan pcmbelajaran harus
dilakukan olch guru dalam proscs belajar
kcpada peserta didiknya. Artinya guru tidak
akan maksimal dalam menjalankan proscs
pernbelajzran kepada peserta didik jikalau
tidal memiliki persrapan yang
dikernbangkan dalam perencanaan
pembelajaran. Dalam artikel ini telah
disuguhkan pembahasan secara runtut
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mengenai konsep dasar dalam
perencanaa pembelajaran.

B. PEMBAHASAN

Pen gertian Perencanaan
Pembelajaran

Konsep atau hakikat dari
perencanaan pembelajaran adalah suatu
proses untuk menspesifikasi beberapa
kondisi urituk belajar sehingga tercipta
strategi dan produk pembelajaran, baik
pada level makro maupun mikro.
Perencanaan pembelajaran berkorelasi
dengan proses yang sudah sistematis
dalam menjelaskan pr insip-pr insip
belajar dan penrbelajaran kedalam suatu
perencanaan materi dan kegiatan
pembelajaran. Farid Jaya (201 9: 5)
dalam buku Perencanaan Pembelajaran
menjelaskan perencanaan pembelajaran
adalah suatu pemikiran atau persiapan
unfuk melaksanakan tugas
mengajar/aktivitas pembelajaran
dengan prinsip-prinsip pembelajaran
serta melalui langkah-langkah dalam
rangka pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.

Pemahaman secara luas
mengenai perencanaan pembelajaran
adalah menetapkan metode
pembelajaran yang optimal unilk
mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan.Penekanan utama dalam
perencanaan pembelajaran terletak pada
pemil ihan, penetapan dan
pengembangan variabel metode
pembelajaran.Pemilihan metode
pembelajaran harus didasarkan pada
anal is is kondisi  dan hasi l  pembelajaran.
Analisisnya akan menunjukkan
bagaimana kondisi pembelajarannya
dan apa hasil pembelajaran yang
diharapkan.

Dalam menjalankan tugasnya,
guru sangat memerlukan konsep
perencanaan pembelajaran.Karna
bergitu sangat pentingnya bagi guru
dalam menjalankan tugasnya dan
tentunya sangat membantu. Dilihat dari
berbagai sudut pandang konsep
perencanaan pembelajaran yang dikutip
dari buku Managemen Manajemen :
Konsep-Konsep Dasar l)an Pengantar
Teori yang dirulis oleh Ike Kusdyah

Rahmawati ,  (2004:18) membahas
pengertian perencanaan pembelajaran
sebagai berikut : l) Perencanaan
pembelajaran sebagai teknologi, adalah
suatu perencanaan yang mendorong
penggunaan teknik-teknik yang dapat
mengembangkan tingkah laku kognitif dan
teori-teori konstnrktif terhadap solusi dan
problem-problem pembelajaran. 2)
Perencanaan pembelajaran dijadikan sebagai
salah satu sistem, adalah untuk menyusun
sumber-sumber dan prosedur untuk
menggerakkan roda pembelajaran. 3)
Perencanaan pembelajaran sebagaisalah satu
disiplin ilmu, adalah cabang dari
pengetahuan yang senanuasa
memperhatikan manfaat dari penelitian dan
teori tentang strategi pembelajaran dan
implementasinya terhadap strategi tersebut.
4) Perencanaan pembelajaran sebagai sains,
adalah rnengkreasi secaradetail spesifikasi
dari pengembangan,implementasi, evaluasi,
dan pemeliharaan akan situasi maupun
fasilitas pembelajaran terhadap sesuatu yang
jangkauannya luas maupun sempit dari
pembelajaran dari tingkat ke tingkat. 5)
perencanaan pembelajaran sebagai sebuah
proses, adalah pengembangan pembelajaran
yang secarasistematik digunakan secara
khusus atas dasar teori-teori pembelajaran
dan pengajaran untuk menjamin kualitas
pembelajaran,dalam perencanaan ini
dilakukan analisis kebutuhan dari prose
belajar dengan proses mencapai tujuan
pembelajaran.

Berikut adalah pengertian dari
struktur yang sudah ditentukan diawal pada
konsep perencanaan pembelajaran :

l. Dasar-dasar Perencanaan
Dalam konteks konsep

pembelajaran penggunaan dasar-dasar
dapat dialokasikan pada uraian pada
konsep perencanaan pembelajaran.
Dasar-dasar terebut dapat dilihat darr
sudut pandang : a) Materi pembelajaran,
b) Kompetensi tujuan pembelajaran, c)
Kompetensi tujuan pembelajaran, d)
Strategi pembelajaran, e) Evaluasi
pembelajaran.

2. Pijakan Kurikulum
Terkait dengan pijakan kurikulum,

Nana Syaodih Sukmadinata dalam buku
Pengembangan Teori dan Praktek
(2005:39)Kurikulum memiliki konsep
yang berkembang sejalan dengan
perkembangan teori dan praktik
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pendidikan, jugu bervariasi sesuai
dengan dengan aliran atauteori
pendidikan yang dianutnya.

Langkah Teknis
Dalam proses pembelajaran,

terdapat beberapa teknis atau sering
disebut sebagai salah safu cara yang
menggambarkan langkah teknis dalam
perencanaan pembelaj aran.
Pendekatan

Menurut Milan Rianto, bahwa
pendekatan pembelajaran merupakan
seperangkat wawasan yang secara
sistematis digunakan sebagai lamdasan
berpikir dalam menentukan
strategi,metode, dan teknik (prosedur)
dalam mencapai target atau hasil.

5. Strategi
Definisi dari strategi

pembelajaran menumt Sri Anita W
(2018) adalah suati pola dalamkegiatan
pembelajaran yang digunakan oleh guru
untuk memberikan tujuan khusus
kepada peserta didik. Guru memberikan
secara konstekstual, sesuaidengan
karakteristiksiswa, kondisi sekolah dan
lingkungan sekitar.
Metode

Suaru cara atau jalan yang
ditempuh dengan sesuai dan serasi
untuk menyajikan suatu hal sehingga
akan tercapai suatu tujuan pembelajaran
yang efektif sesuai dengan yang
diharapkan.
Model

Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang memiliki
dasar dari pembelajaran, untuk
digunakan oleh guru/pendidik sebagai
acuan dalam kegiatan pembelajaran.
Rusman,  (2016:136)
Teknik

Dapat diart ikan sama dcngan
metode pembelajaran. Menurut
Nurjanah Rianie, (214) Teknik
pernbelajaran adalah jalan dalam
mengarahkan kegiatan pesefta didik
keasah tujuan yang dicapai.Teknik
pembelajaran sifatnya adalah
implementatif.

Vlanfaat Perencanaan Pern belaj aran

Secara umum bahwa dalam
)erencanaan pembelajaran tcrdapat uraian
regiatan secara rinci, sehingga

me mudahkan dalam encapai tujuan
belajar mengajar. Berikut adaah manfaar
dari perencanaan pembelajaran:

l .  Mengarahkan Kegiatan
Dalam perencanaan pembelajaran

telah termuat tujuan, langkah-
langkahkegiatan yang harus diikuti, serta
strategi yang digunakan. Dengan
adanyasemua itu, maka akan dapat
memberikan arahan bagi guru dalam
rangkamencapai tuj uan pembelaj arannya.

2. Menjabarkan Kegiatan dan Bahan yang
akan diajarkan

Pada perencanaan tersebut akan
terlihat apa yang akan disampaikan
kepadasiswa dan apa kegiatan yang
drlakukan untuk menyampaikan bahan itrt.

3. Mempermudah Guru
Melaksanakan T'ugasnya

Dalam

Dengan jelasnya tujuan, langlrah-
langkah kegiatannya, bahan, strategi
dansebagainya dari suatu perencaflaan
pembelajaran, maka akanmempermudah
guru untuk melaksanakan proses beldjar
mengajar yangmerupakan salah satu tUgas
pokoknya.

4. Mengatasi l(eterbatasan Waktu fuun
Fasilitas Belajar

Pada perencanaan pembelajaran kita
sudah memperkirakan wakru dan
fasilitas yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar, sehingga
waktu yang sudah direncanakan dapat
digunakan dengan sebaik mungkin.
Penyimpangan penggunaan rvaktu yang
tidak efektif akan dapat terhindari.

5" Evaluasi Program
Berhasil atau tidaknya suatu program

yang dilaksanakan akan dapat dilihatdari
pcrencanaan yang'telah dibuat sebelumnya.
Percncanaan pembclajarandi jadikan scbagar
tolok ukur keberhasi lan suatu program
pcmbelajaran, tanpa adanya perencanaan
pcmbelajaran sulit mengukur apakah
program bcrhasil atau tidak karena sebagar
bahan perbandingannya tidak ada. Oleh
karena itu diperlukan perencanaan
pembelajaran.

6. Revisi Program
Perencanaan pembelajaran juga

bertujuan sebagai bahan untuk revisi dimasa
yang akan datang. Tanpa perencanaan
(de sain pembelajaran) itusulit dikctahur
kelemahan-kclemahan yang diperbuat.  Untuk
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itu dalam rangka rcvisi atau perbaikan
program, sangat diperlukan perencanan
pembelaj aran. (Farida J aya, 201 9 : | 4)

Perencanaan Pembelajaran Sebagai Suatu
Sistem

Suaru sistem tidak sekedar gabungan
dari bagian-bagian, tetapi harusmempunyai
tujuan tertentu yang tidak dapat dicapai oleh
fungsi dari satu ataudari beberapa bagian dari
sistem itu sendiri

Dari pengertian tersebut di atas,
pembelajaran dapat dikategorikan
sebagai suatu sistem dengan pertimbangan:

Pembelajaran mempunyai bagian-bagian
(vari abel -vari abelpembel aj aran).
Setiap variabel pembelajaran mempunyai
masing-masing fungsi, sepertikomponen
kondisi berfungsi unfuk memberi
landasan atau pijakanterhadap
penggunaan metode yang efektif dan
ef is ien.
Setiap variabel pembelajaran melakukan
fungsi secara bersama-sama,yaitu baik
variabel kondisi, metode, maupun
variabel hasil.
Fungsi itu dilaksanakan bersama-sama
untuk mencapai tujuan, yainr
untukmeningkatkan kualitas belajar siswa
melalui penciptaan suatu model
atauprogam pembelajaran yang efektif
dan efisien.

Dalam sebuah sistem memiliki ciri-ciri
sebaeai berikut:

Adanya tujuan.
Setiap sistem pasti memiliki tujuan,

dan tujuan dari sistem telah ditentukan
lebih dahulu, serta menjadi tolok ukur
pemilihan komponen sertakegiatan dalam
proses kerja sistem. Komponen, fungsi
komponen, dantahap kerja yang ada dalam
suatu sistem mengarah ke pencapaian
tujuansistem.Tujuan sistem adalah pusat
orientasi dalam suatu sistem.
Adanya fungsi yang menjanrin dinamika
(gerak) dan kesatuan kerja
systcm.

Penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah merupakan suatu sistem, maka
setiap komponen yang mempunyai fungsi
tertentu itu mestimenyumbang secara
sepantasnya dalam rangka mencapai tujuan
dansemua fungsi tersebut perlu
dikoordinasikan secara terpadu ag?r

proses pembelajaran berlangsung secara
efektif dan cfisien.
3. Adanya komponen sistem.

Untuk mel aksanakan fu ngsi-fungsi nya
t iap sistem past i  memil ik ikomponen-
komponen yang satu sama lain sal ing
berhubungan. Agar fungsiperencanaan dapat
berjalan dengan baik diperlukan komponen
silabus danRPP, agar fungsi administrasi
dapat menunjang keberhasilan
sistempendidikan diperlukan komponen
administrasi kelas, administrasi
siswa,administrasi guru, dan lain
sebagainya. Agar kurikulum berfungsi
sebagaipedoman pendidikan diperlukan
komponen tujuan, isi atau materi
pelajaran,strategi pembelajaran serta
komponen evaluasi pembelajaran.Sebagai
suatusistem setiap komponen harus dapat
melaksanakan fungsinya dengan tepat.Jika
suatu sistem ifu adalah sebuah mesin, maka
setiap bagian (onderdil)adalah komponen
dari mesin (sistemnya); demikian pula
halnya denganpembelajaran di sekolah
sebagai sistem, maka semua unsur yang
tercakupdi dalamnya (baik manusia maupun
non manusia) dan kegiatan-kegiatanlain
yang terjadi di dalamnya adalah merupakan
komponen sistem.Jadi setiap sistem pasti
memi I iki komponen-komponen sistem.

4. Adanya interaksi antar komponen atau
saling berhubungan,

Antar komponen dalam suatu sistem
terdapat saling berhubungan, saling
mempengaruhi, dan saling ketergantungan.
Misalnya: guru bisa menjalankan fungsinya
sebagai guru jika ada siswanya; karena
siswa yangresponsif, kritis, dan koordinatif
banyak membantu guru dalam
mengembangkan kariernya. Sistem sebagai
suatu pendekatan merupakan cara pandang
sesuatu secarasistematik dansistemik
(menyeluruh), tidak terpisah-pisahkan.

Perencanaan pembelajaran dirancang
dengan menggunakan pendekatan sistem.
Karena disamping landasan teori yang
menjadi pijakan kegiatan
pembelajaran,perencanaan pembelajaran
juga sangat ditentukan oleh pendekatan
yangdipakai dalam merancang
pembelajaran. l)engan menggunakaan
pendekatan sistem akan memberi peluang
dalam mengintegrasikan seluruh
komponenyang mempengaruhi belajar
dalam desain pembelajaran. Dengan
menggunakan analisis sistem pembelajaran
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akan dapat diketahui keseluruhan
komponen yang mempengaruhi belajar,
termasuk pula keterkaitan antara
komponen tersebut. Informasi ini sangat
berguna dalam menetapkan langkah-
langkah perencanaan pembelajaran yang
tertera dalam silabus dan RPP. ( Farida
Jaya,20 l9 :16)

SIMPULAN DAN SARAN
Kajian dengan topik perencanaan

pembelajaran diatas dapat disimpulkan
secara pengertian yaitu nrenetapkan
metode pernbela.jaran yang optimal untuk
mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan.Penekanan utama dalam
perencanaan pembelajaran terletak pada
pemilihan, penetapan dan pengembangan
variabel metode pembelajaran. Pemilihan
metode pembelajaran harus didasarkan
pada analisis kondisi dan hasil
pembelajaran. Analisisnya akan
menunjukkan bagaimana kondisi
pembelajarannya dan apa hasil
pembelaj aran yang diharapkan.

Dalam kajian selanjutnya yaitu
manfaat yang terdapat 6 poin yang
semuanya saling berkorelasi untuk
menjadikan kegunaan perencanaan
pembelajaran yaitu diantaranya:
Mengarahkan kegiatan, Menjabarkan
Kegiatan dan Bahan yang akan diajarkan,
mempermudah guru dalam melaksanakan
tugasnya, mengatasi keterbatasan waktu
dan fasilitas belajar, evaluasi program,
dan revisi program.

Perencanaan pembelajaran sebagai
suatu sistem daPat dikategorikan
sebagai suatu sistem dengan
pertimbangan.Pembelaj aran mempunyal
bagian-bagian (variabel-variabel
pembelajaran).Setiap variabel
pembelaj aran mempunyai masing-masing
fungsi, seperti komponen kondisi
berfungsi untuk memberi landasan atau
prjakan terhadap penggunaan metode
yang efektif dan efisien.Setiap variabel
pembelajaran melakukan fungsi secara
bersama-sama,yaitu baik variabel kondisi,
metode, maupun variabel hasil.Fungsi itu
dilaksanakan bersama-sama untuk
mencapai tujuan. yaitu untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa
melalui penciptaan suatu model
atauprogam pembelajaran yang efektif
dan ef is ien.
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